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PERTEMUAN : KE-DUA PULUH LIMA

BUKU : MUSTHALAH AL-HADITS

PENGARANG : IBNU 'UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH

__________

مِیْحَِّرلا نِمَحَّرلا  اللهِا  مِسْبِ 

"PARA PEMALSU HADITS"

E). Sejumlah Para Pembuat Hadits Maudhu'.

Berkata asy-syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah :

نَیْرِوْهُشْمَلا مُهِرِبِاكَأَ  نْمِوَ  نَوْرُیْثِكَ  نَوْعُاَّضوَلْاوَ  _ـ  ه

Para pemalsu hadits sangat banyak jumlahnya, di antara para pembesar-
pembesarnya yang masyhur adalah :

نُبْ لُتِاقَمُوَ  يْفِوْكُلْا ، دٍیْعِسَ  نُبْ  ةُرَیْغِمُلْاوَ  يْبِلْكَلْا ، بِئِاَّسلا  نُبْ  دَُّمحَمُوَ  يْوِرَهَلْا ، دَمَحْأَ  نُبْ  نُوْمُأْمَوَ  يْطِلَمَلْا ، حٍیْجِنَ  نُبْ  قُاحَسْإِ 
ىیَحْیَ يْبِأَ  نُبْ  يْدِقِاوَلْاوَ  نَامَیْلَسُ ،

Ishaq Ibnu Najih Al-Malathi (bisa juga dibaca Al-Malthi _pent), Ma'mun Ibnu Ahmad
Al-Harawi, Muhammad Ibnu Sa'ib Al-Kalbi , Al-Mughirah Ibnu Sa'id Al-Kufi , Muqatil
Ibnu Sulaiman, dan Al-Waqidi Ibnu Abi Yahya .
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مْهُنْمِفَ فٌانَصْأَ  مْهُوَ 

Dan mereka ada beberapa golongan; di antara mereka :

بِوْلُصْمَلْا دٍیْعِسَ  نِبْ  دٍَّمحَمُ  لُثْمِ : هِمِاكَحْأَ ، رَیْیِغْتَوَ  مِلاَسْلإِْا ، هَیْوِشْتَوَ  نَیْمِلِسْمُلْا ، ةِدَیْقِعَ  دَاسَفْإِ  نَوْدُیْرِیُ  نَیْذَِّلا  ةُقَدِانََّزلا   _ لاًَّوأَ
" اللهُا ءَاشَیَ  نْأَ  َّلاإِ  يْدِعْبَ  َّيبِنَ  نَیِّْیبَِّنلا لاَ  مُتَاخَ  انَأَ  : " اًعوْفُرْمَ سٍنَأَ  نْعَ  اًثیْدِحَ  عَضَوَ  رُوْصُنْمَلْا ، رَفَعْجَ  وْبُأَ  هُلَتَقَ  يْذَِّلا 

Pertama.

Orang-orang Zindiq yang ingin merusak keyakinan kaum muslimin, dan ingin
memburukkan citra Islam, dan merubah hukum-hukumnya, seperti: Muhammad Ibnu
Sa'id Al-Mashlub yang dibunuh oleh Abu Jakfar Al-Manshur. Ia memalsukan hadits
dari Anas Ibnu Malik radhiallahu 'anhu  secara marfu': "Saya adalah penutup para
nabi, tidak ada nabi setelahku, terkecuali apabila Allah berkehendak".

مْكُیْفِ تُعْضَوَ  دْقَلَ  لِتْقَلْلِ : مَِّدقُ  نَیْحِ  لَاقَوَ  ةِرَصْبَلْا ، يْفِ  نَیِّْیسِاَّبعَلْا  لأْا 
ُ

ءِارَمَ دُحَأَ  هُلَتَقَ  يْذَِّلا  ءِاجَوْعَلا ، يْبِأَ  نِبْ  مِیْرِكَلْا  دِبْعَ  لُثْمِوَ 
مَارَحَلا اهَیْفِ  لُِّلحَأُوَ  لَلاَحَلْا ، اهَیْفِ  مُِّرحَأُ  ثٍیْدِحَ ، فِلاَآ  ةَعَبَرْأَ 

Dan juga seperti Abdul Karim Ibnu Abil 'Auja, yang dibunuh oleh salah seorang
umara dari Bani 'Abbas di Bashrah. Dan tatkala didatangkan untuk dibunuh, ia
berkata: sesungguhnya aku telah memalsukan di tengah-tengah kalian empat ribu
hadits, aku haramkan yang halal dan aku halalkan yang haram.

ثٍیْدِحَ فِلْأَ  رَشَعَ  ةَعَبَرْأَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  ىلَعَ  اوْعُضَوَ  ةَقَدِانََّزلا  َّنإِ  لَیْقِ : دْقَوَ 

Dan ada juga yang mengatakan: sesungguhnya orang-orang Zindiq telah
memalsukan hadits atas nama rasul Allah shallallahu 'alaihi wasallam  sebanyak
empat belas ribu hadits.

رَیْمِأَ ثِّْدحَ  هُلَ : لَیْقِفَ  مِامَحَلْابِ ، بُعَلْیَ  وَهُوَ  يْدِهْمَلْا ، ىلَعَ  لَخَدَ  مَیْهِارَبْإِ  نِبْ  ثٍایَغِ  لُثْمِ : لأْاوَ ؛
ُ

ءِارَمَ ءِافَلَخُلْا  ىلَإِ  نَوْفُِّلزَتَمُلا   _ اًیناث
وْأَ رٍفِاحَ  وْأَ  لٍصَنَ  وْأَ  ٍّفخُ  يْفِ  َّلاإِ  قَبَسَ  لاَ  : " لَاقَ هَُّنأَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  ىلَعَ  اًثیْدِحَ  هِبِ  عَضَوَ  اًدنَسَ  قَاسَفَ  نَیْنِمِؤْمُلْا !

اهَحِبْذَبِ رَمَأَوَ  مَامَحَلا ، كَرَتَ  َّمثُ  كَلِذَ ! ىلَعَ  هُتُلْمَحَ  انَأَ  ُّيدِهْمَلْا : لَاقَفَ  حٍانَجَ ."

Kedua.

Para pencari muka/penjilat terhadap para khalifah dan para pemimpin/penguasa;
seperti: Ghiyats Ibnu Ibrahim tatkala ia menemui Al-Mahdi, dalam keadaan Al-Mahdi



sedang bermain merpati. Maka diperintahkan kepada Giyats: sampaikanlah suatu
hadits untuk amirul mukminin!

Kemudian Ghiyatspun menyebutkan suatu sanad, dan meletakkan hadits palsu pada
sanad tersebut atas nama nabi shallallahu 'alaihi wasallam; bahwa nabi bersabda :

" حٍانَجَ وْأَ  رٍفِاحَ  وْأَ  لٍصَنَ  وْأَ  ٍّفخُ  يْفِ  َّلاإِ  قَبَسَ  "لاَ 

"Tidak ada perlombaan terkecuali pada unta, panah, kuda dan burung."

Maka berkatalah Al-Mahdi: "akulah yang menyebabkan ia (Ghiyats) melakukan hal
tersebut (yakni mendatangkan hadits palsu _pent)!”. Kemudian Al-Mahdi
meninggalkan merpatinya dan memerintahkan untuk menyembelih merpati tersebut.

يْفِ نَوْمَُّلكَتَیَ  نَیْذَِّلا  صِاَّصقَلا  لُثْمِ : هٍاجَ ، وْأَ  لٍامَلِ ، اًسامَتِلا  وِأَ  اًبیْهِرْتَ ، وْأَ  اًبیْغِرْتَ ، بِئِارَغَلْا  رِكْذِبِ  ةَِّماعَلا  ىلَإِ  نَوْفُِّلزَتَمُلا   _ اًثلِاثَ
بَئِارَغَ نْمِ  ةَشَهَّْدلا  رُیْثِیُ  امَبِ  تِاعَمَتَجْمَلْاوَ  دِجِاسَمَلْا 

Ketiga.

Para pencari muka/penjilat terhadap khalayak (manusia) dengan menyebutkan
berbagai keanehan-keanehan, dalam rangka memotivasi atau mengintimidasi, atau
mencari harta atau kedudukan. Seperti: qashshash (tukang dongeng) yang berbicara
di masjid-masjid dan perkumpulan-perkumpulan dengan sesuatu yang memberi
kesan dahsyat (mengagumkan) berupa gharaib (keanehan-keanehan).

لبَنْحَ نُبْ  دُمَحْأَ  انَثََّدحَ  لَاقَفَ : ُّصقُیَ  ٌّصاقَ  مَاقَفَ  ةِفَاصََّرلا ، دِجِسْمَ  يْفِ  ایََّلصَ  امَهَُّنأَ  نیْعِمَ ، نِبْ  ىیَحْیَوَ  لبَنْحَ  نِبْ  دِمَحْأَ  مِامَلإِا  نِعَ  لَقِنُ 
اًریْطَ ةٍمَلِكَ  ِّلكُ  نْمِ  اللهُا  قَلَخَ  اللهُا  َّلاإِ  هَلَإِ  لَاقَ لاَ  نْمَ  : " لَاقَ هَُّنأَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  ىلَإِ  اًدنَسَ  قَاسَ  َّمثُ  نیْعِمَ ، نُبْ  ىیَحْیَوَ 

"، ... ناجَرْمَ نْمِ  هُشُیْرِوَ  بٍهَذَ  نْمِ  هُرُاقَنْمِ 

Dinukil dari imam Ahmad Ibni Hambal  dan imam Yahya Ibni Ma'in Allahu
yarhamuhuma, bahwa mereka berdua shalat di masjid Rashafah. Kemudian
berdirilah seorang tukang dongeng untuk berkisah; dan ia berkata: "telah
menceritakan kepadaku Ahmad Ibnu Hambal dan Yahya Ibnu Ma'in, kemudian ia
menyebutkan sebuah sanad sampai kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam; bahwa
nabi bersabda :

"، ... ناجَرْمَ نْمِ  هُشُیْرِوَ  بٍهَذَ  نْمِ  هُرُاقَنْمِ  اًریْطَ  ةٍمَلِكَ  ِّلكُ  نْمِ  اللهُا  قَلَخَ  اللهُا  َّلاإِ  هَلَإِ  لَاقَ لاَ  نْمَ  "



"Barang siapa yang mengucapkan " اللهُا  َّلاإِ  هَلَإِ  maka Allah akan menciptakan dari " لاَ 
setiap kalimat tersebut seekor burung yang paruhnya dari emas dan bulunya dari
mutiara."

لٍاوَنَلِ اًمِّهوَتَمُ  لَبَقْأَفَ  هِدِیَبِ ، ىیَحْیَ  هِیْلَإِ  رَاشَأَ  تِایَطَعَلْا ، ذَخَأَوَ  هِصِصَقَ ، نْمِ  غَرَفَ  اَّملَفَ  ةًلَیْوِطَ ، ةًَّصقِ  رَكَذَوَ 

Kemudian tukang dongeng tersebut menyebutkan kisah yang cukup panjang.
Tatkala selesai dari berkisah dan mengambil pemberian, imam Yahya Ibnu Ma'in
rahimahullah memberikan isyarat dengan tangan kepadanya (yakni memanggilnya).
Kemudian iapun menghadap kepada imam Yahya Ibnu Ma'in rahimahullah, dengan
sangkaan ia akan mendapat pemberian.

، لبَنْحَ نُبْ  دُمَحْأَ  اذَهَوَ  نیْعِمَ  نُبْ  ىیَحْیَ  انَأَ  لَاقَفَ : نیْعِمَ ! نُبْ  ىیَحْیَوَ  لبَنْحَ  نُبْ  دُمَحْأَ  لَاقَ : ثِیْدِحَلْا ؟ اذَهَبِ  كَثََّدحَ  نْمَ  ىیَحْیَ : هُلَ  لَاقَفَ 
! مََّلسَوَ هِیِلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  اللهِا  لِوْسُرَ  ثِیْدِحَ  يْفِ  طْقَ  اذَهَبِ  انَعْمِسَ  امَ 

Maka imam Yahya Ibnu Ma'in rahimahullah-pun bertanya kepadanya: "siapa yang
menyampaikan kepadamu tentang hadits ini?".

Si tukang dongeng menjawab: "Ahmad Ibnu Hambal dan Yahya Ibnu Ma'in!".

Berkata imam Yahya Ibnu Ma'in rahimahullah: "saya adalah Yahya Ibnu Ma'in dan ini
adalah Ahmad Ibnu Hambal. Kami sama sekali tidak pernah mendengar tentang ini
dari hadits rasul Allah shallallahu 'alaihi wasallam !".

دُمَحْأَوَ نیْعِمَ  نُبْ  ىیَحْیَ  اهَیْفِ  سَیْلَ  نْأَكَ  ةُعَاَّسلا ، هِذِهَ  َّلاإِ  اذَهَ  تُقَّْقحَتَ  امَ  قُمَحْأَ ، نیْعِمَ  نَبْ  ىیَحْیَ  َّنأَ  عُمَسْأَ  لْزَأَ  مْلَ  ُّصاقَلا : لَاقَفَ 
نیْعِمَ نِبْ  ىیَحْیَوَ  لبَنْحَ  نِبْ  دِمَحْأَ  رَشَعَ  ةَعَبْسَ  نْعَ  تُبْتَكَ  دْقَلَ  امَكُرَیْغَ ! لبَنْحَ  نُبْ 

Maka si tukang dongeng-pun menjawab: "aku selalu mendengar bahwa Yahya Ibna
Ma'in adalah seorang yang bodoh, dan hal tersebut tidak terbukti terkecuali saat ini.
Seakan-akan tidak ada Yahya Ibnu Ma'in dan Ahmad Ibnu Hambal selain kalian
berdua! Sungguh aku telah mencatat dari tujuh belas Ahmad Ibna Hambal dan
Yahya Ibna Ma'in."

امِهِبِ ئِزِهْتَسْمُلْاكَ  مَاقَفَ  مُوْقُیَ ! هُعْدَ  لَاقَوَ : هِهِجْوَ  ىلَعَ  هَُّمكُ  دُمَحْأَ  عَضَوَفَ 

Maka imam Ahmad Ibnu Hambal rahimahullah  meletakkan lengan bajunya ke wajah



beliau, dan berkata: "biarkan ia pergi!". Maka iapun pergi seakan-akan mengolok-
olok keduanya.

دِصْقَلِ .كَلِذَ  وِحْنَوَ  ایَنُّْدلا ، يْفِ  دِهُّْزلا  يْفِوَ  هِیْفِ ، لُصَِّتیَ  امَوَ  مِلاَسْلإِْا ، لِئِاضَفَ  يْفِ  ثَیْدِاحَأَ  نَوْعُضَیَ  نِیِّْدللِ  نَوْسُِّمحَتَمُلا   _ اًعبِارَ
رِوَسُ لِئِاضَفَ  يْفِ  اًثیْدِحَ  عَضَوَ  وِرْمَ ، يضِاقَ  مَیَرْمَ  يْبِأَ  نِبْ  حٍوْنُ  ةَمَصْعِ  يْبِأَ  لُثْمِ : ایَنُّْدلا ، يْفِ  مْهِدِهْزُوَ  نِیِّْدلا  ىلَعَ  سِاَّنلا  لِابَقْإِ 

يْنِعْیَ قَاحَسْإِ ، نِبِا  يزْاغَمَوَ  ةَفَیْنِحَ  يْبِأَ  هِقْفِبِ  اوْلُغَتَشْاوَ  نِآرْقُلْا ، نِعَ  اوْضُرَعْأَ  سَاَّنلا  تُیْأَرَ  يِّْنإِ  لَاقَوَ : ةًرَوْسُ  ةًرَوْسُ  نِآرْقُلا 
كَلِذَ عَضَوَفَ 

Keempat.

Orang-orang yang memiliki ghirah (kecemburuan/semangat) terhadap agama.
Mereka membuat hadits-hadits palsu berkaitan tentang keutamaan-keutamaan
islam. Dan apa-apa yang berhubungan tentang islam. Dan tentang kezuhudan
terhadap dunia. Dan yang semisal itu. Dengan tujuan agar manusia menuju kepada
agama dan zuhud terhadap dunia.

Seperti yang dilakukan oleh Abu 'Ishmah (ada juga yang mengatakan Abu 'Ashamah
_pent) Nuh Ibnu Abi Maryam  seorang qadhi wilayah Marwi.

Ia membuat hadits palsu tentang keutamaan-keutamaan surat-surat Al-Qur'an, surat
demi surat. Dan berkata: "sesungguhnya aku melihat manusia telah berpaling dari
Al-Qur'an dan tersibukkan dengan "Fiqh" karya Abu Hanifah dan "Maghazi" karya
Ibnu Ishaq". Yakni, karena sebab itulah ia membuat hadits-hadits palsu.

ءِانََّثلاوَ هُلَ ، اوْبَُّصعَتَ  امَ  لِئِاضَفَ  يْفِ  ثَیْدِاحَأَ  نَوْعُضَیَ  ةٍلَیْبِقَ : وْأَ  عٍوْبُتْمَ ، وْأَ  دٍلَبَ ، وْأَ  ةٍقَیْرِطَ ، وْأَ  بٍهَذْمَلِ ، نَوْبُِّصعَتَمُلا   _ اًسمِاخَ
يْبِأَ نِبْ  ِّيلِعَ  لِئِاضَفَ  يْفِ  اًثیْدِحَ  نَیْعِبْسَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  ىلَعَ  عَضَوَ  هَُّنأَ  َّرقَأَ  يْذَِّلا  هِِّبرَ  دِبْعَ  نِبْ  ةِرَسَیْمَ  لُثْمِ : هِیْلَعَ ،

هُنْعَ اللهُا  يَضِرَ  بٍلِاطَ 

Kelima.

Para fanatikus terhadap suatu madzhab, atau metode, atau negara, atau panutan,
atau suku. Mereka membuat hadits-hadits palsu tentang keutamaan-keutamaan
yang mereka berfanatik terhadapnya. Dan tentang pujian kepada yang ia berfanatik
tersebut. Seperti apa yang dilakukan oleh Maisarah Ibnu 'Abdi Rabbih yang
mengaku telah membuat tujuh puluh hadits palsu atas nama nabi shallallahu 'alaihi
wasallam tentang keutamaan-keutamaan 'Ali Ibnu Abi Thalib radhiallahu 'anhu .

Wallahu a'lam bish-shawab.
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